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KARAKTERISTIK FASAD
PADA BANGUNAN GEREJA SANTO YUSUF CIREBON

Lia Yasmin Ramaniya A, Sasurya Chandra?,
Mahasiswa Program Studi Arsitektur! - Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon
Dosen Program Studi Arsitektur? - Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon
Email: liayasmin169@gmail.com *, sasuryachandra83@gmail.com?

ABSTRAK

Kota Cirebon merupakan daerah pesisir pantai utara jawa yang memiliki jalur pelabuhan sebagai tempat
kegiatan perdagangan bangsa Indonesia dengan bangsa asing. Salah satunya yakni bangsa Eropa. Pada masa
jajahannya, bangsa Eropa membangun rumah, kantor pemerintahan, tempat ibadah serta pemukiman sehingga
terbentuk suatu tatanan kota kamp-kamp bangunan Kolonial, seperti yang tampak pada kawasan JI. Yos Sudarso
terdapat beberapa bangunan peninggalan Kolonial yang menjadi karakteristik fasad bangunan Kolonial pada
kawasan tersebut. JI Yos Sudarso memiliki karakteristik fasad sebagai bangunan bersejarah pada masa kolonial,
sehingga karakteristik fasad ini dinilai sebagai penentu gaya arsitektur terhadap suatu bangunan. Menurut Rob
Krier (2001:122) fasad merupakan bagian depan yang yang menghadap jalan serta pada bagian belakang
sebagai ruang eksterior semipublik atau ruang eksterior pribadi. Fasad juga merupakan penyampaian budaya
saat bangunan itu dibangun serta mengungkapkan kriteria tatanan, penataan dan memberikan kreativitas dalam
ornamentasi serta dekorasi. Pada Penelitian ini menggunakan metode penetilian kualitatif yang bersifat
deskriptif, yakni mendeskripsikan atau menjelaskan penelitian dengan fakta apa adanya. Serta teknik
pengumpulan data diperoleh melalui data primer dan data sekunder. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa bangunan Gereja Santo Yusuf memiliki karakteristik terhadap bangunan kolonial dengan penggunaan
gewel di atas bangunan yang berbentuk segitiga.

Kata kunci : Karakteristik, Fasad, Gereja

NoPM.58/pw007/MKP/2010 dengan
RNCB.20100622.02.000786 yang masih dijaga
kelestarian Arsitekturnya, terutama pada bagian

1. PENDAHULUAN
Arsitektur kolonial merupakan Arsitektur yang

dibawa oleh bangsa Eropa ke Indonesia pada masa
penjajahan bangsa Eropa. Arsitektur ini muncul
akibat pencampuran  budaya barat yang
diadaptasikan sesuai dengan kenyaman dan iklim di
Indonesia. Pada awalnya bangsa Eropa melakukan
perdagangan dengan bangsa Indonesia kemudian
membangun rumah serta pemukiman di Indonesia
sehingga terbentuk tatanan kota kamp-kamp
bangunan Kolonial yang sudah permanen di
beberapa kota di Indonesia, termasuk Kota Cirebon
sehingga pada masa itu terbentuknya Arsitektur
peninggalan Kolonial. Salah satu peninggalannya,
yakni Gedung Gereja Santo Yusuf. Menurut catatan
sejarah Gereja Santo Yusuf merupakan Gereja
Katolik tertua pertama di Jawa Barat dan gereja
kedua tertua di Kota Cirebon. Gereja Santo Yusuf
dirancang dan dibangun pada tahun 1880 oleh
seorang arsitek Gaunt Slotez. Pada awal Gereja
Santo Yusuf ini didapatkan dari tanah yang
diwariskan oleh Pengusaha pabrik gula yang
kemudian dibangun menjadi Gereja. Gereja Santo
Yusuf ini merupakan Bangunan Cagar Budaya
bersejarah  kolonial berdasarkan SK menteri

fasad bangunan. Pada Gereja Santo Yusuf telah
mengalami beberapa bagian perubahan sehingga
dalam hal ini peneliti akan meneliti bagaimana
karakteristik pada fasad Gereja Santo Yusuf,
bagaimana ciri arsitektur kolonial pada fasad Gereja
Santo Yusuf. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui karakteristik pada fasad Gereja Santo
Yusuf serta untuk mengetahui ciri arsitektur
kolonial pada fasad Gereja Santo Yusuf. Pada
penelitian ini hanya fokus pada objek bangunan
Gereja Santo Yusuf saja.

2. KERANGKA TEORI

2.1. Fasad

Fasad (facade) diambil dari kata latin yakni sinonim
kata-kata face (wajah) dan appearance (Pe-nampil-
an). Fasad merupakan bagian depan yang
menghadap jalan serta bagian belakang sebagai
ruang eksterior semipublik atau ruang eksterior
pribadi. Fasad juga merupakan penyampaian budaya
saat bangunan itu dibangun serta mengungkapkan
kriteria ~ tatanan, penataan dan memberikan
kreativitas dalam ornamentasi serta dekorasi. (Rob
Krier, 2001:122). Menurut Rob Krier (2001:122)
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menegaskan bahwa suatu fasad memiliki komposisi
dengan pertimbangan fungsionalnya meliputi
jendela, bukaan pintu, pelindung matahari, bidang
atap pada dasarnya berkaitan dengan penciptaan
kesatuan harmonis antara proporsi yang baik,
penyusunan vertikal, horizontal, bahan, warna, dan
elemen dekoratif. Elemen pembentuk fasad menurut
D.K Ching (1995) suatu fasad memiliki elemen-
elemen  pembentuk. Elemen-elemen tersebut
didesain untuk menunjukkan citra bangunan, yakni :

1. Dinding

Dinding merupakan wujud dengan bentuk dasar
bidang. Bidang di dalam arsitektur menentukan
pembentukan ruang tiga dimensi. Ciri-ciri setiap
bidang (bentuk, warna, ukuran dan tekstur) dan
hubungan keruangan satu sama lain yang
menentukan ciri-ciri  visual dan bentuk yang
dihasilkannya serta mutu yang dihasilkan.

2.Kolom

Kolom merupakan bagian penguat dinding yang
disusun tegak lurus dari pondasi hingga atap. Serta
sederetan  kolom atau barisan kolom yang
menompang pada kolanade sering digunakan untuk
mendefinisikan wajah publik atau fasad, terutama
pada bangunan umum yang sifatnya formal. Fasad
tiang/kolom mudah dimasuki dan memberikan
perlindungan tertentu, penonjolan kolom dapat
menegaskan arah pencapaian (entrance).

Gambar 1 : Kolom Sebagai Pembentuk Fasad
Sumber : D.K Ching, 2008

3.Bukaan Pada Dinding

Bukaan pada dinding dapat berupa jendela, maupun
pintu. Bukaan sangat mempengaruhi nilai suatu
ruang dalam hal cahaya, penutupan dan arah
pandangan. Bukaan sendiri dapat terletak pada suatu
bidang, bagian sudut dan diantara bidang-bidang.

4. Entrance

Entrance adalah bagian muka rumah yang melayani
pengunjung, meliputi pintu masuk dan struktur
eksterior yang mendukung. Pintu masuk dapat
dikelompokkan sebagai berikut yakni: rata,

menjorok ke luar, dan menjorok ke dalam. Pintu
masuk yang rata mempertahankan kontinuitas
permukaan dindingnya dan jika dinginkan dapat
juga sengaja dibuat tersamar. Jalan masuk yang
menjorok keluar menunjukan fungsinya sebagai
pencapaian dan memberikan penaungan diatasnya.
Jalan masuk yang menjorok ke dalam berfungsi
memberikan penaungan dan menerima sebagian
ruang luar menjadi bagian dalam bangunan.

r"_” R ——

Gambar 2 : Pintu Rata
Sumber : D.K Ching, 2008

Gambar 3 : Pintu Menjorok Ke luar
Sumber : D.K Ching, 2008

Gambar 4 : Pintu Menjorok Ke Dalam

Sumber : D.K Ching, 2008
5. Atap
Atap merupakan elemen penaung yang sangat
penting dalam melindungi sebuah bangunan dari
iklim. Bidang atap dapat disembunyikan dari
pandangan oleh dinding-dinding eksterior sebuah
bangunan ataupun menyatu dengan dinding untuk
menegaskan volume massa bangunan.

2.2. Prinsip Desain Dua Dimensi

Prinsip desain dua dimensi menurut Wucius Wong
(1972) yakni :

a. Repetisi (Pengulangan)

Repetisi  adalah  pengulangan  bentuk  yang
menampilkan kesan keserasian secara langsung
terhadap irama sehingga menampilkan suatu ketukan
yang harmoni.
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b. Struktur

Struktur adalah untuk mengatur posisi bentuk
desain. Struktur ini menempatkan bentuk/raut pada
kelompok yang sama serta ditempatkan berderet dan
memiliki jarak yang sama satu sama lain.

c. Similarity

Raut/bentuk dapat memiliki kemiripan satu sama
lain, namun tidak identik. Jika suatu kelompok raut
tidak identik namun memiliki perulangan, unsur
tersebut bukan termasuk dalam prinsip repetisi
melainkan prinsip similarity.

d. Gradasi

Dalam pengulangan struktur, santuan bentuk bisa
digunakan dalam gradasi. Elemen paling visual dan
relasional ini dapat digunakan secara tunggal atau
digabung dalam gradasi untuk mencapai berbagai
efek.

e. Radiation

Radial dapat digambarkan sebagai bentuk khusus
perulangan. Bentuk/raut melakukan perulangan
yang berputar secara teratur yang berpusat di satu
titik yang sama.

f.  Anomaly
Anomaly merupakan munculnya ketidakaturan
dalam komposisi yang teratur.

g. Kontras

Kontras merupakan perbandingan yang membuat
perbedaan menjadi jelas . Dua bentuk mungkin
serupa dalam beberapa segi dan berbeda pada segi
lain. Perbedaanya menjadi tegas jika kontras.
Sebuah bentuk tidak akan tampak besar jika berdiri
sendiri tetapi akan terlihat sebagai raksasa di dekat
bentuk yang kecil.

h. Concentration

Concentration ~ merupakan  cara  distribusi
kelompok raut yang berkumpul lebih banyak pada
bagian daerah tertentu sedangkan bagian daerah
lain sedikit renggang serta distribusi tidak merata.

i. Tekstur

Teksktur mengacu pada karakteristik permukaan
bentuk. Setiap bentuk memiliki permukaan serta
karakteristik yang dapat menggambar karakteristik
halus atau kasar.

3. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang digunakan pada pemecahan
masalah ini adalah Penelitian Deskriptif, yakni
penelitian yang menggambarkan atau melukiskan
objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang

tampak atau apa adanya (Nawawi dan Martini,
1996). Serta menggali secara cermat dan mendalam
mengenai karakteristik fasad bangunan pada Gereja
Santo Yusuf Cirebon. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan data primer yang
diperoleh  langsung dengan melalui  tahap
pengumpulan:

1. observasi lapangan atau pengamatan lansung

2. melakukan pendokumentasian pada lokasi
penelitian

3. mengidentifikasi dan menganalisa pada objek
yang akan diteliti

4. menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Selain
itu, penetilian ini menggunakan data sekunder
yakni data yang diperoleh dari sumber.

4, PEMBAHASAN
4.1. Lokasi Penelitian

Gambar 5 : Gereja Santo Yusuf
Sumber : google, 2012

Gereja Santo Yusuf ini terletak di JI. Yos Sudarso
No.02, Lemahwungkuk, Kec. Lemahwungkuk, Kota
Cirebon, Jawa Barat 45111 dengan memiliki batas
administratif, yakni sebelah utara terdapat gedung
PLN, selatan terdapan pemukiman warga, sebelah
barat terdapat kantor Badan Keuangan Daerah Kota
Cirebon serta pada sebelah timur terdapat lahan
kosong. Gereja Santo Yusuf ini pada abad ke-19
sudah terdapat sejumlah umat beragama Katolik
yang kemungkinan besar mereka adalah orang-orang
Eropa yang bekerja di perkebunan. Gereja yang
difungsikan sebagai tempat beribadah agama katolik
ini memiliki Kkarakteristik terhadap gaya Eropa
dengan kolom-kolom tinggi, jendela tinggi dan
besar, pintu yang tinggi serta bentuk ornamen yang
menampilkan elemen garis vertikal, horizontal serta
lengkung. Awal pembangunan Gereja Santo Yusuf
ini di mulai pada 26 Oktober 1878 yang memakan
waktu selama 2 tahun kemudian pada tahun 1880
Gereja Santo Yusuf ini diresmikan dengan nama
Santo Yusuf sebagai tanda ungkapan terimakasih
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kepada ayahnya, Joseph Maria Gonsalves. Gereja
Santo Yusuf dibangun pada masa pemerintahan
Hindia Belanda, namun gereja ini dibangun oleh
orang- orang Portugis yang bekerja di pabrik gula
tetapi gereja ini juga bukan termasuk ke dalam
bangunan peninggalan Portugis karena pada saat itu
pejajahan Portugis tidak sampai ke Cirebon. Gereja
Santo Yusuf yang dirancang oleh seorang arsitek
bernama Gaunt Slotez yang memiliki gaya khas
Eropa.

4.2. Analisa Fasad

Gereja Santo  Yusuf ini  memiliki beberapa
perubahan yakni bangunan awal pada tahun 1880
serta tahun 1950 hingga saat ini.

Gambar 6 : Fasad pada bangunan awal pada tahun
1880
Sumber : Arsip Data Gereja

(Didapatkan pada 19 Februari 2020)

Gambar 7 : Penambahan massa bangunan serta fasad
pada tahun 1950
Sumber : Arsip Data Gereja
(Didapatkan pada 19 Februari 2020)
Pada bangunan awal Gereja Santo Yusuf memiliki
denah yang simetris sedangkan pada tahun 1950
terdapat penambahan massa serta bentuk fasad pada

bagian serambi depan yang difungsikan sebagai
ruang tunggu. Pada bagian samping gereja terdapat
juga penambahan massa difungsikan sebagai koor.
Selain itu pada bagian belakang memiliki
penambangan ruang atau massa bangunan hal ini
untuk memenuhi umat katolik yang akan beribadah
ke gereja ini.

4.2.1. Bentuk Atap

Penggunaan atap pada Gereja Santo Yusuf pada
bangunan lama menggunakan atap pelana dengan
kemiringan 45°sedangkan pada bangunan tambahan
menggunakan atap perisai. Pada bangunan lama
bentuk atap pelana dengan fasad segitiga atau gewel
ada kesesuaian serta memiliki karakter yang khas
dengan gaya Eropa. Sedangkan pada bangunan
tambahan yakni bentuk atap perisai memiliki
karakter terhadap bangunan tropis di Indonesia
meskipun begitu tidak menghilang karakter terhadap
fasad bangunan tersebut.

Gambar 8 : Bentuk atap gereja dan gewel Sumber :
Arsip Data Gereja
(Didapatkan pada 19 februari 2020)

4.2.2. Bentuk Kolom

Gambar 9. Kolom pada fasad depan bangunan
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2020
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Pada Gereja Santo Yusuf terdapat deretan kolom-
kolom besar dan tinggi pada fasad bagian depan serta
pada fasad samping. Terdapat juga kolom kecil pada
bagian serambi depan dilengkapi dengan ornamen-
ornamen pada kolom tersebut. Kolom ini selain
difungsikan sebagai struktur bangunan juga
berfungsi sebagai estetika pada fasad. Deretan
kolom ini menampilkan irama garis-garis vertikal
yang menunjukkan karakter megah serta agung
terhadap rumah ibadah ini yang merupakan ciri dari
gaya Eropa.

Gambar 10: Kolom pada fasad samping bangunan
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2020

Gambar 11: Kolom pada fasad belakang bangunan
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2020

4.2.3. Bentuk Dinding

Gambar 12: Ornamen lengkung pada fasad
Serambi depan Gereja
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2020

Dinding Gereja Santo Yusuf memiliki cat berwarna
putih serta diperkuat oleh ornamen-oernamen yang
ada pada dinding. Ornamen-ornamen ini sangat khas
dengan karakter bergaya Eropa yang dimiliki oleh
Gereja Santo Yusuf ini adalah ornament berupa garis
vertikal yang menampilkan kesan bahwa gereja ini
sangat megah dan agung, garis horizontal
memberikan kesan tenang terhadap bangunan gereja.
Pada fasad yang terdapat pada gewel memiliki
urutan yang menunjukkan klimaks terhadap gewel
tersebut, seperti yang tertera pada gambar 12yang
dilingkari berwarna merah. Serta pada bagian atas
pintu masuk dan kerawang terdapat ornamen 3
lengkung sebelah kanan dan kiri memiliki ukuran
yang lebih kecil dari ornamen lengkung yang berada
di tengah sehingga ornamen ini menunjukkan
adanya klimaks pada irama fasad tersebut.

4.2.4. Bukaan

Bukaan pada Gereja Santo Yusuf memiliki jendela-
jendela yang tinggi dan besar serta memiliki bentuk
persegi panjang pada fasad bagian samping serta
bagian belakang. Sedangkan bukaan pada bagian
atas tengah berbentuk lingkarang yang khas dengan
karakter gaya Eropa.

Gambar 13: Bukaan pada fasad samping Gereja
Santo Yusuf
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2020

Gambar 13: Bukaan pada fasad depan Gereja
Santo Yusuf
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2020
Bukaan ini digunakan untuk melihat laut karena
pada saat dulu Gereja Santo Yusuf memiliki arah
pandang lurus dengan laut, sehingga keadaan laut
bisa terlihat dari dalam gereja. Selain itu terdapat
bukaan berbentuk persegi panjang dengan lengkung
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setengah lingkaran. Deretan- deretan jendela ini
memiliki irama dengan bentuk yang sama dan jarak
yang sama.

4.2.5. Entrance

Pada bangunan awal Gereja Santo Yusuf memiliki
entrance yang rata dengan fasad sedangkan pada
bangunan tambahan memiliki entrance menjorok ke
luar karena dibagian atas pintu terdapat kanopi yang
melengkung sebagai pelindung dari matahari serta
hujan. Pada bangunan awal dan bangunan tambahan
sama-sama memiliki pintu yang besar dan tinggi hal
ini untuk menunjukkan kesan agung dan megah
terhadap fasad Gereja Santo Yusuf.

Gambar 14: Entrance pada Bangunan lama Gereja
Santo Yusuf
Sumber : Arsip Data gereja
(didapatkan pada 19 Februari 2020)

Gambar 15: Entrance pada Bangunan tambahan
Sumber : Arsip Data gereja
(didapatkan pada 19 Februari 2020)

Gambar 16: Entrance pada Bangunan Belakang
Gereja
Sumber : Arsip Data gereja
(didapatkan pada 19 Februari 2020)

5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Karakteristik bangunan Gereja Santo Yusuf Cirebon
dipengaruhi oleh gaya bangunan era kolonial yang
terlihat pada bentukan atap, dinding, bukaan dan
entrance dengan salah satu cirinya adalah
penggunaan gewel di atas bangunan yang berbentuk
segitiga.
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